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METODE PENELITIAN

A. Subyek Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA MA Man) Ulum
Karangawen Demak Tahun Pelajaran 2009-2010 dengalahh 38 peserta
didik, terdiri dari 12 laki-laki dan 26 perempuamntuk materi pokok Turunan
khususnya pada aplikasi turunan dalam perhitungaagatan dan percepatan

serta aplikasi turunan dalam perhitungan maksimamminimum.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Pendlitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semgshap tahun ajaran
2009/2010 dan berlangsung selama 3 bulan dari \pahsampai dengan
bulan Juni 2010.
2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Manbaul Karangavidemak.

C. Metode Penyusunan Instrumen
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) padakiizp dibuat
berdasarkan format yang disyaratkan dalam Kurikullimgkat Satuan
Pendidikan. Di dalam RPP tertuang skenario pendo@iaj matematika
materi pokok turunan dengan menggunakan mesdalistic Mathematics
Education (RME).

2. Lembar Kerja/modul
Soal dalam lembar kerja berupa soal-soal essay ydayoat
menciptakan suasana kerja kelompok.
3. Instrumen Pengamatan
Instrumen pengamatan disusun dengan indikator-amolikyang bisa

mengukur keberhasilan dengan menggunakan model R materi
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pokok turunan, yaitu tercapainya kompetensi dasaebut. Dalam hal ini
terutama untuk mengukur selama proses pelaksanaaubeatajarannya,
baik mengamati keaktifan peserta didik, dan kegaa dalam kelompok
terhadap matematika.
4. Tes Akhir
Tes akhir yang dipakai untuk mengukur keberhaglambelajaran
dengan menggunakan model RME khusus pada pengearbangteri

pokok turunan.

. Rancangan Penéelitian
Penelitian yang dilakukan berupa “(PTK) Peneliflandakan Kelas”.

Menurut zainal agib PTK dalam bahasa Inggris dagiattikan dengan

Classroom Action Research atau disingkat dengan CAR. Namanya sendiri

sebetulnya sudah menunjukkan isi yang terkandumgldmnya. Oleh karena

ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebakanada tiga pula
pengertian yang dapat diterangkan.

1. Penditian- kegiatan mencermati suatu objek, menggunakanarmatur
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau rimési yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hagymenarik minat
dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan- sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan demgsn
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk ramak siklus kegiatan.

3. Kelas- sekelompok peserta didikang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seseorang guru. Batasagm ditulis untuk
pengertian tentang kelas tersebut adalah penger@ana, untuk
melumpuhkan pengertian yang salah dan dipahamiasees oleh umum
dengan fuangan tempat guru mengajar”. Kelas bukan wujud ruangan
tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga &egebut dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merapagkuatu pencermatan
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terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dgadtedalam sebuah
kelas?®

Penelitian ini dilakukan berdasarkan dua siklustuyasiklus pertama,
siklus kedua. Dan setiap siklus penelitian tindakelas dilaksanakan melalui
proses pengkajian berdaur yang terdiri dari permssea tindakarfplanning),
penerapan tindakagaction), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan
hasil tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi
(reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkgtary
diharapkan tercapa.

Penelitian ini dilakukan secara koloborasi antataugbidang studi
matematika kelas XI MA Manbaul Ulum dan penelitrtaedilaksanakan
dengan 2 siklus. Adapun prosedur penelitian iniap@thap perencanaan, dan
pelaksanaan adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan yang akan peneliti lakukan gaen
mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:
Membuat silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

Dalam silabus mata pelajaran matematika denganrimat&ok
turunan memuat standar kompetensi, kompetensi ,dasaateri
pembelajaran, indikator pembelajaran, sistem panilaagihan, alokasi
waktu, dan alat/ sarana/ sumber belajar. Berdasaskabus, persiapan
pembelajaran dituangkan dalam RPP (Rencana Pe&s&embelajaran)
yang memuat langkah-langkah pelaksanaan secara rinc
Pertemuan ke-1

Materi pembelajarannya adalah aplikasi turunanndgdarhitungan
kecepatan dan percepatan, kegiatan pembelajaraatgi@h: 1) Guru

mengajak peserta didik seolah-olah berada dalana awyata, 2) Guru

% zainal Aqgib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya,2007), cet. llI, hal.
13.

% Suharsimi ArikuntoPendlitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) cet.
VI, hal. 104
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Membagikan kartu masalah yang berhubungan dengiitasipturunan
dalam perhitungan kecepatan dan percepatan, 3) iskeistkan tentang
perbedaan cara penghitungan percepatan dan ketepatikatornya
adalah menentukan penyelesaian model matematikandesalah yang
berhubungan dengan aplikasi turunan dalam pertaturkggcepatan dan
percepatan, dan penilaiannya terdiri dari: a) jeagihan : pertanyaan
lisan, tugas kelompok, dan ulangan harian, b) bemtstrumen : uraian
bebas. Alokasi waktu: 2 jam pelajaran, dan sumbbabnya adalah buku
matematika kelas XI.
Pertemuan ke-2

Materi pembelajarannya adalah aplikasi turunanndgdarhitungan
kecepatan dan percepatan, kegiatan pembelajaraadalah: 1) Secara
klasikal peserta didik membahas PR, 2) ulangankadbpWaktu: 2 jam
pelajaran.
Pertemuan ke-3

Materi pembelajarannya adalah aplikasi turunanndgdarhitungan
maksimum dan minimum, kegiatan pembelajarannyaahdal) Guru
mengajak peserta didik seolah-olah berada dalanmdwata, 2) Guru
membagikan kartu masalah yang akan diberikan tgaturyang
berhubungan dengan aplikasi turunan dalam pertatumgaksimum dan
minimum dengan menggunakan alat peraga, 3) Mensllsku tentang
cara penghitungan maksimum dan minimum. Indika@rngdalah
menentukan penyelesaian model matematika dari afasalang
berhubungan dengan aplikasi turunan dalam pertatumgaksimum dan
minimum, dan penilaiannya terdiri dari: a) jenigitean : tugas kelompok,
dan ulangan harian, b) bentuk instrumen : uraidra®eAlokasi waktu: 2
jam pelajaran, dan sumber bahannya adalah bukuratka kelas XI.
Pertemuan ke-4

Materi pembelajarannya adalah aplikasi turunanndgdarhitungan

maksimum dan minimum, kegiatan pembelajarannyaafadal
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1) Secara klasikal peserta didik membahas PR a2gah. Alokasi Waktu:
2 jam pelajaran.

. Pdlaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang akan peneliti lakukamgatemahapan-
tahapan tindakan sebagaimana yang tercantum dal&smare
pembelajaran. Adapun tindakan yang akan penefitikan adalah sebagai
berikut:

a. SIKLUSI

Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada bulan Megate
materi Aplikasi Turunan dalam Perhitungan Kecepatdan
Percepatan. Secara umum pelaksanaan pada sikluatu, guru
dengan menggunakan model RMEedlistic Mathematics education)
membawa peserta didik seolah-olah berada di alamtangan
memberikan soal yang berhubungan dengan materiebigrs
Sedangkan peserta didik mengerjakan soal dengam wereka
sendiri. Peneliti dan guru melakukan observasi kumengetahui
kegiatan peserta didik dalam proses pembelajarbingga dapat
diketahui apakah proses pembelajaran dapat mernkagkaktivitas
peserta didik. Pelaksanaan siklus 1 secara tekjgtaskan dalam
lampiran RPP. Langkah-langkah besar dalam siklug §ang perlu
ditekankan mulai dari perencanaan, pelaksanaanjapstan dan
refleksi akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan

a) Peneliti meninjau kembali rancangan pembelajarangya
telah disiapkan dalam bentuk prototype/ modul( REmRpar
kerja, soal evaluasi, soal tugas rumah).
b) RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelajargn ya

menggunakan model RME.
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c) Mempersiapkan lembar kerja yang isinya berupa saal
prosedur untuk alur pelaksanaan pembelajaran beiked
RME.

d) Menyiapkan lembar observasi, lembar refleksi, lemba

evaluasi dan pendokumentasian.
e) Menyiapkan absensi untuk melihat dan mengamatitkaak

peserta didik dalam proses pembelajaran bermod&kéa.

2) Pelaksanaan Tindakan

Guru dengan didampingi peneliti melaksanakan pesyd@n

sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh penaliapun

langkah-langkah pembelajaran dengan bermodelkan RpéEa

pelaksanaan pembelajaran siklus 1, sebagai berikut:

a)

b)

f)

9)

Guru/peneliti memberikan informasi awal tentangnske atau
jalannya proses pembelajaran bermodelkan RME danyapg

harus dilakukan peserta didik dengan singkat, jelas dalam
suasana yang kondusif

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru membagi kelas secara acak menjadi kelomplakrpok

kecil yang terdiri dari 10 kelompok yang beranggata 3-4

peserta didik.

Dalam pembelajaran matematika ini, guru membawartseslidik

seolah berada di dunia real/nyata.

Guru membagikan kartu masalah yang akan diberikatunya
yang berhubungan dengan Aplikasi Turunan dalam itBadan

Kecepatan dan percepatan.

Guru meminta peserta didik untuk memecahkan masstguai
dengan alur pikiran peserta didik secara informal aoba-coba
(karena langkah penyelesaian soal tersebut belbenikian).

Dari masalah/soal yang ada peserta didik ditungiat membuat

model matematika sendiri.
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h) Guru mendorong peserta didik agar dapat menemudareqgahan
masalah dengan pemikiran bersama/kelompok.

i) Setelah berdiskusi kelompok, masing-masing kelormhpok
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pekenyea di
depan kelas.

j) Peserta didik yang lain memperhatikan dan dibesekgatan
untuk bertanya dan mengkritisi hasil pekerjaan ikglok yang
mempresentasikan pekerjaannya.

k) Guru sebagai moderator, fasilitator dalam pelaksandiskusi
kelas agar diskusi tetap berjalan lancar.

l) Setelah diskusi kelas, guru membimbing/menyamakarsepsi

dari jawaban matematika secara formal.

Pengamatan
Peneliti bersama rekan sejawat melakukan pengamatan

a) Guru mitra mengamati proses pembelajaran untuk etahgi
keaktifan peserta didik dalam melakukan kegiatamlpdajaran
matematika dengan bermodelkan RME.

b) Mengamati proses pembelajaran dalam pembentukamkgek-
kelompok kecil.

c) Secara kolaboratif partisipatif mengamati skenatau jalannya
proses pembelajaran.

d) Mengamati aktivitas kelompok peserta didik saatdis&usi
memecahkan masalah dan dalam melaksanakan tugassyag-
masing.

e) Pengamatan partisipatif kepada setiap kelompok lmelaakil
kelompok yang maju mempresentasikan hasil pekarj@asesuai
dengan tugas yang diberikan.

f) Pemahaman konsep dan hasil evaluasi/tes akhir.
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g) Dengan mencatat keberhasilan dan hambatan-hambatag
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sedemgan

harapan penelitian.

Refleksi

Refleksi pada siklus 1 ini dilakukan untuk membaahpulan
akhir dan melakukan penyempurnaan prototype/moduibglajaran
dengan menggunakan model RME vyang diharapkan dapat
menumbuhkan keaktifan dan meningkatkan hasil befsgaerta didik
dalam proses pembelajaran serta meningkatkan pemaahaplikasi

Turunan dalam Perhitungan Kecepatan dan percepatan.

SIKLUSII
Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan pada bulan Megate

materi Aplikasi Turunan untuk Menentukan Kasus Niaksn dan
Minimum. Secara umum pelaksanaan pada siklus @,y@itu dengan
menggunakan model RME Réalistic Mathematics education)
membawa peserta didik seolah-olah berada di alamtanygan
memberikan soal yang berhubungan dengan materiebigrs
Sedangkan peserta didik mengerjakan soal dengam ceEreka
sendiri. Peneliti dan guru melakukan observasi kumengetahui
kegiatan peserta didik dalam proses pembelajarbingga dapat
diketahui apakah proses pembelajaran dapat merkagkaktivitas
peserta didik. Pelaksanan siklus 2 secara teknedaskan dalam
lampiran RPP. Langkah-langkah besar dalam siklug 2ang perlu
ditekankan mulai dari perencanaan, pelaksanaanjapstan dan
refleksi akan dijelaskan sebagai berikut:
Perencanaan
a) Peneliti meninjau kembali rancangan pembelajarang ytelah

disiapkan dalam bentuk prototype/modul( RPP, lenkiesja, soal

evaluasi, soal tugas rumabh).



2)

36

b) RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelajanag ya
menggunakan model RME.

c) Mempersiapkan lembar kerja yang isinya berupa daalprosedur
untuk alur pelaksanaan pembelajaran bermodelkan.RME

d) Menyiapkan lembar observasi, lembar refleksi, leméaaluasi
dan pendokumentasian.

e) Menyiapkan absensi untuk melihat dan mengamati tkeak

peserta didik dalam proses pembelajaran bermod&Ké.

Pelaksanaan Tindakan

Guru dengan didampingi peneliti melaksanakan pesyd@n
sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh pedalit direfisi
berdasarkan evaluasi pada siklus 1. Adapun laniakah
pembelajaran dengan bermodelkan RME pada pelaksanaa
pembelajaran siklus 2, sebagai berikut:

1) Peserta didik dengan dipimpin oleh ketua kelas mesgkan
salam kepada guru.

2) Guru mengadakan presensi terhadap kehadiran pesdika

3) Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan PRyyalah
ditugaskan pada pertemuan sebelumnya dan membahasny

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu pesdaiia dapat
mengaplikasikan Konsep Turunan untuk Menentukan u&as
Maksimum dan Minimum dan dapat menggunakannya dalam
contoh soal.

5) Guru menyampaikan sekilas tentang Aplikasi Turungruk
Menentukan Kasus Maksimum dan Minimum.

6) Dengan membagikan permen yang berbeda, Guru mepestata
didik untuk bergabung dengan kelompoknya masingfgasesuai
dengan permen yang didapat.

7) Guru membagikan kartu masalah kepada masing-mdsetgp

kelompok untuk didiskusikan.
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8) Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompoksgmpai
semua anggota kelompok mengerti dari apa yang telah
didiskusikan.

9) Guru tetap memberikan bimbingan terhadap pesedik dntuk
berdiskusi dalam kelompoknya menyelesaikan tugasy ytalah
diberikan.

10)Guru meminta salah satu peserta didik yang belumapemaju
sebagai wakil dari kelompoknya untuk menjelaskasil higerja
kelompoknya di depan kelas.

11)Guru memberikan motivasi / dorongan kepada pesiltl yang
akan maju menyajikan hasil kerja kelompoknya.

12)Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lairukunt
memberikan tanggapan.

13)Guru bersama peserta didik membahas hasil dislasgrfa didik
sambil mengulang hal-hal yang dianggap sulit olesepta didik.

14)Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik bettanya
atau mengemukakan pendapat.

15)Guru memberikan kunci LKS Il agar peserta didikatapengecek
kembali pekerjaannya.

16)Guru memberikan tes akhir siklus Il (evaluasi) kntoengetahui
hasil belajar.

17)Guru memberikan PR.

3) Pengamatan
Peneliti bersama rekan sejawat mengamati aktipegerta didik
dalam kegiatan yang terkait dengan pembelajaraemeika sesuai

dengan lembar observasi yang telah disiapkan.

4) Refleksi
Refleksi pada siklus kedua ini dilakukan untuk maatb

simpulan akhir dan melakukan penyempurnaan proédtypdul
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pembelajaran dengan menggunakan pendekatan peanbelaiengan
menggunakan model RME yang diharapkan dapat mertabu
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaena meningkatkan
pemahaman Aplikasi Turunan untuk Menentukan Kasa&sihum

danMinimum.

E. Sumber Data dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data adalah dari subjek penelitian itu sengikni peserta
didik Kelas XI IPA Manbaul Ulum Karangawen Demakelaiui hasil
pengamatan, hasil refleksi dari peneliti dan dasilhes.
2. JenisData
a. Kuantitatif: berupa hasil tes untuk melihat kemaampukognitif
peserta didik dalam memecahkan masalah.
b. Kualitatif: berupa hasil observasi terhadap probesangsungnya
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajar®MfE R

(Realistic mathematics Education) melalui pemanfaatan LKS.

F. Metode Pengumpulan Data
1. Dokumenter
Metode dokumenter ini digunakan untuk mengetahun da
mendapatkan daftar nama peserta didik serta ndail belajar peserta
didik pada materi turunan tahun 2007/2008.
2. Tes
Bentuk tes yang digunakan peneliti adalah tes daibygang
umumnya berbentuk esai. Soal bentuk esai menuetuakipuan peserta
didik untuk dapat mengorganisir, menginterpretasienghubungkan
pengertian-pengertian yang telah dimiliki. Dengaemdkian dapat
dikatakan bahwa tes esai menuntut peserta didik pueyai daya
kreativitas yang tinggi. Metode tes ini digunakaleho peneliti untuk

mendapatkan hasil belajar peserta didik setelalakukdn pembelajaran
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matematika materi Turunan dengan menggunaRaaliétic Mathematics
Education).
3. Lembar kerja
Lembar kerja berupa soal-soal yang diberikan pasdidik pada
tiap siklus. Lembar kerja juga dipakai untuk meagai keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
4. Observasi Terstruktur
Observasi terstruktur ialah observasi yang telabndang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapanlidmana tempatny4.
Tujuan pencatatan ini adalah untuk menggambarkdonassi kelas
selengkapnya sehingga urutan kejadian tercatatagrau
Pada penelitian ini observasi terstruktur digunakantuk
pengamati proses berlangsungnya pembelajaran nédtardangan model
RME (Realistic mahtematic Education) dalam materi pokok Turunan yang

terjadi pada siklus 1 dan siklus 2.

G. Metode Analisis Data

Analisis data diwakili oleh momen refleksi putagaemnelitian tindakan
kelas. Dengan melakukan refleksi peneliti memildlawasan autentik yang
akan membantu dalam menafsirkan datafiya.

Data hasil pengamatan penelitian ini diolah dergyaalisis deskriptif
untuk menggambarkan keadaan peningkatan indikatogrkasilan tiap siklus
dan untuk menggambarkan keberhasilan pembelajaratalun model
pembelajaran RMERegalistic Mathematics Education) dalam materi pokok
Turunan.

Apabila datanya telah terkumpul, data diklasifikasi menjadi dua
kelompok data yaitu data kuantitatif berupa hask tuntuk melihat

kemampuan kognitif peserta didik dalam memecahkamsatah. Data

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2005), him.146.

% Kunandar, Langkah Mudah Pendlitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profes Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), Hal. 101.



40

kualitatif berupa hasil observasi terhadap proselbgsungnya pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran RMReal(stic mathematics
Education) melalui pemanfaatan LKS.

Untuk mengetahui sejauh mana keaktifan pesertak dailam
mengikuti proses KBM, maka dilakukan pengamatanarsedolaboratif
dengan guru mitra terhadap pelaksanaan jalannyseprbelajar mengajar
melalui lembar observasi keaktifan peserta didikgyalapat dilihat dari
beberapa hal sebagaimana tertulis dalam tabel.

Tabel 3.1
Tabel Observasi Keaktifan Peserta Didik

No Aktivitas Yang Diamati

Interaks Peserta didik dengan Guru
Mendengarkan penjelasan guru
Menyalin penjelasan guru
Bertanya kepada guru

Menjawab pertanyaan guru (pertanyaan individu)

a bk 0N

Memperhatikan penjelasan guru

Interaksi Peserta didik dengan Peserta didik

6. | Bertanya kepada teman dalam satu kelompok

7. | Menjawab pertanyaan teman

8. | Menanggapi pendapat teman sekelompok

9. | Menyimpulkan materi

10. | Mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya

11. | Mengerjakan evaluasi / tugas / PR

Analisis yang digunakan secara umum terdiri daysps analisis untuk
menghitung persentase keaktifan peserta didik dangetahui tingkat hasil

belajar peserta didik:
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1. Aktivitas Peserta didik
Untuk mengetahui seberapa besar keaktifan pesedit dalam
mengikuti KBM, baik interaksi peserta didik dengguru maupun
interaksi peserta didik dengan peserta didik, dibb@berapa aspek
pengamatan sebagaimana tertulis pada tabel obséealdifan peserta
didik. Kemudian dilakukan analisis pada instruménbar observasi
peserta didik dengan menggunakan teknik desknpéfalui persentase.

Adapun perhitungannya sebagai berikut:

Persentase (%) T:_ x 100%

n = Skor yang diperoleh tiap peserta didik
N = Jumlah seluruh skor
% = Tingkat persentase keaktifan peserta didik yhogpai
Kriteria penafsiran variabel penelitian ini sebiaggrikut
86% — 100 % = baik sekali (A)
76% - 85% = baik (B)
60% - 75% = cukup (C)

55% - %59 kurang (D)

< 54% kurang sekali (E)

2. Hasil Belajar Peserta didik
Hasil belajar peserta didik dianalisis dengan caeaghitung rata-
rata nilai tes dan ketuntasan belajar peserta ditilara klasikal.
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

1) Menghitung nilai rata-rata:

x=2X
N

%9 Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. XIV, hal. 103
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di manax = Nilai rata-rata
z X = Jumlah seluruh nilai
N = Jumlah peserta didik

2) Menghitung ketuntasan belajar:

a) Ketuntasan belajar individu =

> skor yang diperoleh
> skor maksimal

Xx100%%

b) Ketuntasan belajar klasikal =

> pesertadidiktuntasbel ajar
" seluruhpesertadidik

x10®%

Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta ldigang mampu
menyelesaikan/mencapai KKM 63 sekurang-kurangny&o 7&ari
jumlah peserta didik yang ada di kelas terséfBut.

H. Indikator Penelitian
Indikator Hasil Belajar:
Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didikgyditandai dengan:
1. nilai tes peserta didik tiap siklus minimal 63,
2. peserta didik yang tuntas belajar (peserta didilgy@emperoleh nilai
63 atau lebih) sebanyak 75% dari jumlah peserti& dickelas.

40 Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2008), cet.IV, hal. 36.



